



A. Latar Belakang  
 Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta 
arus globalisasi yang tak bisa dielakkan seperti saat ini, generasi muda 
dituntut untuk mempunyai keterampilan, pengetahuan, serta karakteristik 
kepribadian yang tangguh dan siap bersaing guna menghadapi realitas 
zaman. Karakteristik kepribadian tersebut salah satunya ditandai dengan 
adanya motivasi berprestasi dalam diri. Motivasi berprestasi, menurut 
McClelland (1987), merupakan motivasi yang mendorong individu untuk 
mencapai sukses, dan bertujuan untuk berhasil dalam kompetisi atau 
persaingan dengan beberapa ukuran keunggulan (standard of excelence). 
Ukuran keunggulan tersebut dapat berupa prestasi sendiri sebelumnya atau 
prestasi orang lain. Adapun menurut Willis (2012), motivasi berprestasi 
merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk meraih 
prestasi. Motivasi berprestasi adalah motif yang dipelajari, sehingga motif 
itu dapat diperbaiki dan dikembangkan melalui proses belajar. Tinggi 
rendahnya motivasi berprestasi akan memberikan sumbangan bagi 
individu dalam mencapai kesuksesan di masa yang akan datang. Oleh 
karena itu, penting  diketahui oleh generasi muda, khususnya mahasiswa, 
untuk memiliki motivasi berprestasi yang tinggi. 
Adapun mahasiswa adalah generasi muda yang merupakan bagian 
dari masyarakat yang mendapatkan kesempatan untuk menimba ilmu di 
perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan tempat yang memiliki peran 
besar dalam melahirkan sumber daya intelektual bangsa (Wibowo dan 
Purnama, 2013). Mahasiswa mempunyai tanggung jawab atas keilmuan 
yang didapatkan dengan proses belajar di perguruan tinggi. Belajar adalah 
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat  fundamental 
dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan (Syah, 2003). 
Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung 
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pada proses belajar yang dialami oleh peserta didik, dimana proses belajar 
itu sendiri dipengaruhi oleh motivasi berprestasi.  
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh McCormick 
dan Carrol (2003) terhadap mahasiswa Universitas Saint Louis, yang 
menunjukkan bahwa rata-rata 30% dari jumlah mahasiswa tingkat pertama 
gagal untuk lulus ke tingkat berikutnya, selain itu 50% dari jumlah 
mahasiswa telah gagal untuk menyelesaikan masa studinya di Perguruan 
Tinggi dalam jangka waktu 5 tahun. Salah satu penyebab kegagalan 
tersebut adalah rendahnya motivasi berprestasi mahasiswa dalam belajar. 
Motivasi mempunyai peranan yang strategis bagi prestasi seseorang. Tidak 
ada seorangpun yang berprestasi tanpa memiliki motivasi. Mahasiswa 
yang mempunyai motivasi diharapkan dapat berprestasi, khususnya dalam 
proses belajar. 
Motivasi berprestasi dipengaruhi oleh beberapa hal.  Salah satunya 
adalah keluarga. Fernald dan Fernald (1999) mengungkapkan beberapa hal 
yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi seseorang, yaitu: 
1. Keluarga dan kebudayaan (family and culture), 
2. Konsep diri (self concept), 
3. Jenis kelamin (sex roles), 
4. Pengakuan dan prestasi (recognition and achievement). 
Dari uraian diatas, disebutkan bahwa keluarga merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi. McClelland (1987) 
menyatakan bahwa bagaimana cara orang tua mengasuh anak mempunyai 
pengaruh terhadap motivasi berprestasi anak. Lebih lanjut, bagaimana cara 
orang tua bertindak sebagai orang tua yang melakukan atau menerapkan 
pola asuh terhadap anak memegang peranan penting dalam menanamkan 
dan membina dorongan berprestasi pada anak. Dengan pola asuh yang 
tepat, diharapkan kedepannya anak memiliki motivasi berprestasi yang 
tinggi dalam menjalani kehidupannya. 
Mahasiswa fakultas kedokteran memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan mahasiswa yang lain. Mahasiswa fakultas kedokteran 
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dikenal memiliki kegiatan akademik yang cukup padat. Kegiatan 
akademik tersebut meliputi kuliah pakar, kegiatan laboratorium, skills lab, 
field lab, hingga penugasan yang diberikan dosen kepada mahasiswa. 
Selain itu, Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret telah 
mengaplikasikan metode pembelajaran PBL sejak tahun 2007. Dengan 
adanya konsep Problem Based Learning (PBL), mahasiswa kedokteran 
dituntut supaya aktif serta mandiri dalam kegiatan belajar. PBL merupakan 
suatu metode pembelajaran yang menggunakan masalah-masalah yang 
tidak terstruktur (masalah dunia nyata atau masalah simulasi yang 
kompleks) untuk mendorong minat belajar dalam proses pembelajaran 
(Tan, 2004). Selain aktif di bidang akademis, mahasiswa kedokteran juga 
aktif di bidang non akademis. Adapun bidang non akademis tersebut 
terdiri atas berbagai Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM). Kelebihan kegiatan 
berbagai UKM itu sendiri adalah untuk menambah pengetahuan, 
pengalaman, relasi, mengasah bakat, serta menyalurkan hobi dari 
mahasiswa. 
Banyaknya kegiatan mahasiswa tersebut, baik kegiatan dari bidang 
akademik maupun non akademik, diperlukan adanya motivasi berprestasi 
pada mahasiswa. Dengan adanya motivasi berprestasi pada mahasiswa, 
diharapkan mahasiswa mampu melakukan suatu kegiatan atau tindakan, 
dalam hal ini kegiatan akademik maupun non akademik dengan baik, 
sehingga tujuan pembelajaran maupun kelompok dapat tercapai (Uno, 
2007). Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan pola 
asuh orang tua dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa Program 
Studi Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
 
B. Perumusan Masalah 
 Adakah hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi 





C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi 
berprestasi pada mahasiswa Program Studi Kedokteran Universitas Sebelas 
Maret. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menjadi bukti empiris tentang hubungan pola asuh orang tua 
dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa Program Studi 
Kedokteran Universitas Sebelas Maret. 
b. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
tentang hubungan pola asuh orang tua dengan motivasi berprestasi 
pada mahasiswa. 
2. Manfaat Aplikatif 
1. Memberikan bahan informasi untuk mahasiswa, agar bisa 
meningkatkan motivasi berprestasi sehingga dapat mencapai 
prestasi akademik. 
2. Memberikan informasi kepada orang tua agar dapat menerapkan 
pola asuh yang baik kepada anak, sehingga dimasa depan anak 
mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi. 
Memberikan informasi kepada dosen dan orang tua untuk memahami dan menerapkan 
pola asuh orang tua yang baik dan hubungannya dengan motivasi berprestasi, khususnya 
pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
